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Pertemuan Pertukaran Kebudayaan 8 November
Risal Purnama

Ketika mendengar musim gugur, keindahan daun-daun yang sudah berwarna
merah, dan panennya buah kesemek, dapat dinikmati di musim ini. Orang-orang
biasanya bersama keluarga tercinta, dan sahabat akan pergi ke taman-taman agar bisa
menikmati keindahan pemandangan di musim gugur.Terlepas dari hal itu, pada tanggal
8 November saya, para sukarelawan guru bahasa jepang , serta orang-orang asing
lainnya pergi bersama ke 3 tempat yang ada di daerah enzang.

Pertama —tama, kita pergi ke tempat yang dimana pada zaman edo telah
didirikan bagunan rumah tua pribadi. Bangunan rumah ini bernama “Kanzouyashiki”.
Di dalam nya terpajang barang-barang kuno yang masih bernilai. Kemudian ada
boneka-boneka kecil tapi cantik yang di gantung secara rapi dan menarik.
Boneka-boneka itu di sebut dengan ‘tsurushi hina’ . selain itu juga banyak buah
kesemek yang di gantung secara rapi. Setelah itu, kita berlanjut pergi ke tempat
pembuatan buah kesemek yang di jadikan manisan, yang ada di daerah
“Iwanaminouen”. Disana saya, secara langsung mengupas kulitnya, dan memakan
langsung buah kesemek yang sudah menjadi manisan. Rasanya sangat manis dan enak.

Terakhir kita pergi mengunjungi tempat yang di kenal sebagai kuil keluarga
kesatria Takeda Shingen, yang bernama “Erinji”’. Disekeliling tempat ini, kita bisa
melihat kuil-kuil tua, pemandangan alam yang alami, dan daun-daun yang telah
berwarna merah. Kita pun semua masuk ke dalam, dan ketika saya melewati suatu
lorong, terdengar suara seperti bunyi lonceng. Saya begitu terkejut, sampai penasaran
kenapa bisa berbunyi seperti itu. Ketika saya bertanya ke salah seorang tentang bunyi
yang tadi, itu katanya disebut dengan ‘“‘uguisu-bari’. Setelah itu, kita mencoba
melakukan ritual simedi atau meditasi, yang biasa dilakukan oleh orang yang beragama
budha. Badan dan hati dalam keadaan tenang, aliran napas pun harus terjaga dengan
selaras. Katanya Apabila bisa melakukan nya dengan lancar, semua beban hidup yang
dirasakan akan tenang, dan hilang. Akan tetapi ketika saya melakukannya, sama sekali
tidak berjalan dengan lancar, karena semakin kesini postur duduk menjadi memburuk
dan tidak bisa lagi berkonsentrasi. Saya pikir Orang lain pun pada umumnya tidak akan
bisa secara sempurna karna susah. Setelah acara semuanya selesai kita diantarkan oleh
guru-guru bahasa jepang sampai stasiun kereta dan pulang ke rumah masing-masing.

Saya begitu terkesan setelah Menikmati kebudayaan enzang di musim gugur
bersama para guru bahasa jepang dan orang asing lain nya, sehingga menjadi satu
kenangan yang tak akan terlupakan. Maka dari itu saya menunggu dengan senang hati

pada kesempatan berikutnya dalam acara pertukaran kebudayaan yang lain nya.



(2) KOFE I, ALBERIZBML T

IWELAAGER 7 T 4 7 D% 2015 FOIFEISM LT, AV TZ U T HF D
RT7=T7, LHIDDBAROEREEL SITHER D SR E > T, SEOD
AR MIETHOAERDRODOTLL, A3 ML, AV FRVTRTAY
N e, SESEREOEFELLRBMLE Lz,

EFPIHRLCH D EEBFETITATE, BARDERIZOVWTERE L,
BLEt24 0FDELEZLEOHEVERIT, 46, TLTRROTFHIBIZLE -
Th, BNEWTHLEELE L,

RICHDLLMEZRFLE L, BbEL Rz ZLNTE, &TH
5“Lﬂ)07":¢6\‘j‘0

RBICEMSFIATEE LI, £2T, BELLNLY T I7A4 ATBEFL
WelZEE L, BLRVBRDIZHRHICNO T 2B EE 70T, LThoh
Lol T, BEOFTEREFEBREZWLLEERNBL, Albid—A—A
B2 LE L, SESEFREOLENTEZOTLETH N LL, EH
REEEZBmIT N TEE L

EHRFORAOTIES LIIZEEE L, ELVERAICLEENINE L,
EAFRIT 1 3 3 0FICEREMICE > TN, BRERISORBEZNERF
EEDTERFE R LFIROGERITZE NS Z el RUIRZLZ2TZEALFES
TENTEELE, £, REORIZEMER GITV., LEEDLENMELZ L
NTEFELE, AYICTTEAR—HTLE,

FI=HDEOIZTIES LW—HZ2HAEBE LTS NEEBIT, DB L
TWET,

BT



236253 23@ 68 D23e81253, 8302825)a2525) £325© 5290 832029183 6DS 53

2015 D868 SOMEB 93 9By 96dDD) 8@ MRNYFD e3eM)
282008 & 9@ B Eozed O P& IcB. 6386 8O s’
230832260 BRo2MC DD BEDCD MOBIBDE BRB OO 60D
DRBONE)  GRENIB  BE6EISHIB  Ds.  DRBIOMNE  L3EMN?
923253830500 #1@82000 DB SODE HGenn £3eg £383DesB3 23202063 Des .
3eQeDBI® O5IesHB] & 923106 BIWE5)BDD s ¥BES DS 292372,
928320723¢5 BENED ¢1e® DI DBIEHE. DS 2402 DGO 93156k DO
%28 E%@125 DEOB® HN®KD BEH¥E ¢62E8I1E 9®RNBT BRIBEH DX
P15 .

&0 3383 DIEH G 2B DO Bews. DHE @D per €853
BO® B 6GE OO0 PO B BHOW 6HH BB .
D231 DH6DE FEBE »HO 8 3x558R0 B IS 6@HE YA

A5 1B WEB OB C1PeDE) . IJD 03 €953 8@ A& &8 S 95
HEBOBS 28 Cemes® 0@z Jcs.

JB53E 353e3@ 1O 8O® OO @53 OB 353 HS . @3
951055 c2OWS @ BIB DO BDIDBST 6NN 6O® 355883 1330
e36S 80 iR 0 gen 288 9B%BEWO HBOWS By
CRB. 35583 DD IORTEOL] 2383 1050 DBBINHERBS 2389
23083253 &) @:)8BB @D BSER 3B’ DBS Besen.

$De8B) DKRGHEB; GONAE & 950753 1) 881253165I@ 6% IS
20 BERNCD 60O AReBONE) BoINIWG OB 3 sd® QAdABD
$EDBBO IBBDEIL) D).




(3) WILTORBRIZSBML T

BRE(TEY)

ME. TAPS=Z7AOFET, 2HOTEOLHICHERICKTVET,
FRR., “£BH2ETHVTVZOT, K&OBRFEATAICEDIRICKY
FtA, VO2EQHOETTLEZREY., B TREZMES LY, /1202 —
FYNTEHOMEBEZRLYLTVET, T5LTVIHEE. FHEOETOFH
TE—BFBIIRBUET, LAL, §2£—ATBILTVDE, B&2&ER
LKBRUET, TOLSLBEE, BEA—EBEOBFXRELYAVT, BREENS.
WRHARBRSDTFATORNEETSE "TROBWL., VLB EVWSIRY
RABBOTSMULERADL., EFLNELL, RFIOBRICSMTSD L
ICROEL =,

HAR, BE=THEANFSML, 2BBILRIZEFY ETL L, XON—E,
RIVFATDROAZY 7T AOM, WAVABELNSSMENEEST
WELL. BRI, BEVICEELBESHENZLELE, LT, BILROE
KIZHHHEEBUCITE., BIOLBETLENREEEZBY L, AR
TVELED, BRLALCLTVWAEHEFTLE, TOR, HEEHTLALS
BEEZEDLOOEEZRELLSY, BENFFEULCEENf ZVRENT
AA2ETY,

RICERBEAANTE, TLHOEYAZRZLELE. &7, OREHE,
HERLULEBICHEZEEAVEANTEELTET, DEFEZXIIKLKBE2EDTT,
Thhs, HETORAHY ERBLOLIWEZAICTFLET,

REBECEMRFICT T, EREEZERLEL L, TOEFEERY., SE—FH
RICEWVELE, BROR=FPEWBOTAIREER>TVWERLES., +
ERUBEDERNENT, EALARKBODTEERLL, BEIfKDO L
Z, 2<UBLENPNECBATLE, RRETTREREL, BEZTOXRSICHO 1
T57T9,



SENARRNTR, WALWARKRZEZHMEL T, MOEOALSEEHY)
E27T, BHICELAZETT, ZTLT, 2O &R, ABRICVWBREICHE
BLEZEOHRTEREVVEVHICAZEBRVET,

(BE /I / &8 / 148



